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ABSTRACT: Penguatan budaya literasi baca di sekolah dasar merupakan fondasi kritis dalam
menghadapi rendahnya kecakapan membaca siswa, di mana keberadaan perpustakaan sering
kali belum dimanfaatkan secara optimal selain sekadar tempat penyimpanan buku. Penelitian
ini penting dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi perpustakaan yang melibatkan
partisipasi aktif siswa dan pustakawan dapat mengubah perpustakaan menjadi ekosistem
belajar yang hidup dan partisipatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
perpustakaan sekolah dalam penguatan budaya literasi baca melalui partisipasi siswa dan
pustakawan, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambatnya di SD
Muhammadiyah Terpadu Ponorogo. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam dengan kepala
perpustakaan, pustakawan, dan siswa, serta dokumentasi. Data dianalisis secara interaktif
melalui tahap reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi penguatan budaya literasi dilakukan melalui pembaruan koleksi
buku secara berkala setiap bulan, kolaborasi dengan ekstrakurikuler literasi (latihan menulis
kreatif, kunjungan ke Perpusda, dan Festival Literasi), serta pemberdayaan siswa dan
pustakawan secara terarah. Penguatan ini didukung oleh komitmen penuh manajemen sekolah
dalam hal anggaran dan fasilitas, komitmen pengelola perpustakaan, serta partisipasi aktif
siswa. Namun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi hambatan berupa
keterbatasan jangkauan variasi koleksi, ketiadaan latar belakang keilmuan perpustakaan pada
SDM pengelola, padatnya jadwal akademik siswa, serta persepsi sebagian siswa yang masih
memandang literasi secara sempit sebatas aktivitas membaca pasif.

Kata kunci: Strategi Perpustakaan, Budaya Literasi Baca, Partisipasi Siswa, Peran Pustakawan, Sekolah

Dasar.

PENDAHULUAN
Literasi membaca merupakan salah satu fondasi penting dalam proses
pendidikan karena kemampuan membaca tidak berhenti pada aktivitas mengenali dan
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memahami teks, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam
menafsirkan informasi, membangun pemahaman, merefleksikan isi bacaan, dan
menggunakannya untuk mengambil keputusan. Karakteristik literasi membaca dalam
asesmen PISA bahkan menempatkan kemampuan interpretasi, refleksi, dan evaluasi
sebagai bagian penting dari kecakapan membaca (Nurmalasari & Qudus, 2024). Urgensi
penguatan literasi tersebut semakin terlihat dari capaian Indonesia dalam PISA 2022
(Fensham, 2015). Indonesia memperoleh skor membaca 359, sementara rata-rata
(OECD, 2023) berada pada 476, dan hanya sekitar 25% siswa Indonesia yang mencapai
tingkat kecakapan membaca Level 2 atau lebih tinggi.

Tren Hasil PISA Indonesia - Rata-Rata Skor (2009-2022)
(Subjek Kemampuan Membaca, Matematika, dan Sains, Usia 15 Tahun)
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Gambar 1. Hasil PISA Indonesia (2009-2022)

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan literasi tidak cukup dipahami
sebagai kegiatan membaca yang bersifat sesaat, melainkan perlu dibangun menjadi
kebiasaan yang tumbuh dalam lingkungan pendidikan. Dalam konteks ini, perpustakaan
sekolah memiliki posisi strategis karena menyediakan sumber belajar sekaligus ruang
yang memungkinkan siswa berinteraksi dengan bahan bacaan, mengembangkan minat,
dan memperoleh pengalaman literasi secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
pembahasan mengenai strategi perpustakaan sekolah menjadi penting, terutama
ketika strategi tersebut tidak hanya berorientasi pada penyediaan koleksi, tetapi juga
mendorong keterlibatan siswa dan pustakawan dalam menciptakan budaya literasi
yang hidup.

Persoalannya, keberadaan perpustakaan dan tersedianya koleksi bacaan belum
secara otomatis melahirkan budaya membaca di lingkungan sekolah. Tantangan yang
muncul justru berada pada bagaimana perpustakaan mengubah layanan dan
programnya menjadi ruang yang mampu menggerakkan siswa untuk terlibat secara
aktif. Dalam penelitian pada SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo, persoalan tersebut
terlihat dari masih adanya keterbatasan koleksi yang belum sepenuhnya menjangkau
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kebutuhan dan minat siswa, kompetensi pustakawan yang perlu terus dikembangkan,
padatnya aktivitas siswa yang membatasi waktu mengikuti kegiatan literasi, serta
pemahaman sebagian siswa yang masih memandang literasi secara sempit sebagai
kewajiban sekolah. Situasi ini memperlihatkan bahwa problem literasi bukan semata-
mata persoalan ada atau tidaknya buku, melainkan juga menyangkut strategi
pengelolaan perpustakaan, kapasitas pustakawan, pola pelibatan siswa, serta
kemampuan sekolah menciptakan lingkungan yang menjadikan aktivitas literasi sebagai
pengalaman yang bermakna. Dengan demikian, diperlukan pendekatan vyang
menempatkan perpustakaan bukan sekadar sebagai tempat penyimpanan dan
peminjaman buku, tetapi sebagai ruang pendidikan yang memungkinkan siswa menjadi
bagian dari proses literasi dan pustakawan menjalankan fungsi yang lebih luas sebagai
fasilitator pembelajaran.

Sejumlah penelitian terdahulu telah memberikan dasar penting bagi
pembahasan tersebut, tetapi masih menyisakan ruang yang dapat dikembangkan.
(Saera et al., 2024), melalui kegiatan pemberdayaan pustakawan di SDN 005 Teluk
Pandan, menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pustakawan melalui workshop
dapat memperkuat pemahaman mengenai administrasi perpustakaan, pengelolaan
koleksi, dan layanan keanggotaan. Penelitian (Yunus et al., 2024) menegaskan bahwa
perpustakaan sekolah memiliki peran strategis dalam penguatan literasi informasi
melalui pembentukan kelompok baca, pengayaan kurikulum, kerja sama antarlembaga
perpustakaan, dan pelibatan siswa dalam pengelolaan perpustakaan. Sementara itu,
(Mumtazien & Syam, 2024) menemukan bahwa perpustakaan sekolah dapat
meningkatkan literasi membaca melalui pengembangan minat baca, penyediaan koleksi
yang relevan dan bermutu, serta program literasi yang terintegrasi dengan kurikulum;
penelitian tersebut juga menekankan pentingnya sinergi antara perpustakaan, guru,
dan orang tua. Penelitian (Pahlawan & Wibawani, 2023) mengenai Program Gendis
Sewu di Perpustakaan Rakyat Pagesangan Surabaya juga menunjukkan bahwa strategi
peningkatan budaya literasi dapat berjalan melalui inovasi program dan dukungan
sumber daya manusia, meskipun tetap menghadapi persoalan partisipasi dan
pengelolaan program. Berbeda dengan kecenderungan penelitian tersebut yang
masing-masing menitikberatkan pada pemberdayaan pustakawan, strategi literasi
informasi, peran perpustakaan dalam meningkatkan literasi membaca, atau
pengelolaan program literasi, sementara penelitian ini menempatkan partisipasi siswa
dan pustakawan secara bersamaan sebagai bagian utama dari strategi perpustakaan
sekolah. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini melihat perpustakaan
sebagai ruang literasi yang aktif dan kolaboratif, sekaligus mengkaji dinamika strategi,
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keterlibatan para pelaku, serta faktor yang mendukung dan menghambat penguatan
budaya literasi di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk memahami
penguatan budaya literasi baca bukan hanya dari keberadaan program, tetapi dari
proses bagaimana strategi perpustakaan dijalankan dan bagaimana siswa serta
pustakawan mengambil bagian di dalamnya. Secara khusus, penelitian ini bertujuan: (1)
mengetahui strategi yang dilakukan perpustakaan sekolah dalam penguatan budaya
literasi baca melalui partisipasi siswa dan pustakawan di SD Muhammadiyah Terpadu
Ponorogo; (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung penguatan budaya
literasi baca di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo; dan (3) mengidentifikasi faktor-
faktor yang menghambat penguatan budaya literasi baca di SD Muhammadiyah
Terpadu Ponorogo. Arah tersebut sejalan dengan fokus penelitian dalam skripsi yang
menempatkan strategi perpustakaan serta faktor pendukung dan penghambat sebagai
pokok kajian. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya membahas perpustakaan sebagai
penyedia bahan bacaan, tetapi berusaha melihat bagaimana perpustakaan dapat
menjadi ruang kolaboratif yang mempertemukan strategi kelembagaan, peran
pustakawan, dan partisipasi siswa dalam membangun budaya literasi yang lebih
berkelanjutan.

METODE

Menurut Creswell (2014) dalam (Anna Nurhayati, Riyanto, 2022) Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk
memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai strategi perpustakaan sekolah
dalam penguatan budaya literasi baca melalui partisipasi siswa dan pustakawan di SD
Muhammadiyah Terpadu Ponorogo. Peneliti berperan sebagai instrumen utama
sekaligus pengamat yang hadir secara langsung di lokasi penelitian untuk mengamati
aktivitas literasi dan berinteraksi dengan informan (Imanugroho & Ganggi, 2019).
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung
aktivitas perpustakaan dan kegiatan literasi yang melibatkan siswa serta pustakawan di
SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo. Observasi diarahkan untuk memperoleh
gambaran mengenai pelaksanaan strategi perpustakaan, bentuk partisipasi siswa,
peran pustakawan, serta berbagai kondisi yang mendukung maupun menghambat
penguatan budaya literasi baca. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada
informan yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan pemanfaatan perpustakaan,
yaitu kepala perpustakaan, pustakawan, dan siswa. Wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai strategi yang diterapkan perpustakaan, bentuk
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keterlibatan siswa dan pustakawan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan kegiatan literasi. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai dokumen dan bukti kegiatan yang berkaitan dengan
penelitian, seperti dokumentasi kegiatan literasi, kondisi perpustakaan, koleksi, serta
aktivitas siswa dan pustakawan. Ketiga teknik tersebut digunakan secara saling
melengkapi untuk memperoleh data yang lebih utuh mengenai penguatan budaya
literasi baca di lingkungan sekolah.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan model analisis
data interaktif Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Setyaningsih, 2020). Pada
tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sesuai dengan fokus
penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif
sehingga hubungan antartemuan dapat dipahami secara lebih sistematis. Tahap
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan secara bertahap
selama proses penelitian dengan membandingkan dan memeriksa kesesuaian informasi
dari berbagai sumber data. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi serta
membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala perpustakaan, pustakawan, dan
siswa. Proses tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian memiliki kesesuaian, keterpercayaan, dan mampu menggambarkan kondisi
penguatan budaya literasi baca di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo secara faktual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Perpustakaan Sekolah dalam Penguatan Budaya Literasi Baca
Strategi pembaruan koleksi buku secara berkala dan terencana di SD
Muhammadiyah Terpadu Ponorogo menunjukkan bahwa penguatan budaya literasi
diawali dari penyediaan sumber bacaan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Temuan
penelitian memperlihatkan bahwa perpustakaan mengagendakan pembelian buku baru
setiap bulan sebagai upaya menjaga keberagaman dan relevansi koleksi. Strategi ini
memiliki keterkaitan dengan penelitian (Mumtazien & Syam, 2024) yang menemukan
bahwa penyediaan koleksi buku yang relevan dan bermutu menjadi salah satu upaya
penting perpustakaan dalam meningkatkan literasi membaca siswa. Kesamaan kedua
penelitian terletak pada penempatan koleksi sebagai bagian penting dari strategi
pengembangan literasi, tetapi penelitian ini memperlihatkan aspek yang lebih dinamis
melalui pembaruan koleksi secara berkala berdasarkan kebutuhan siswa. Temuan
tersebut juga dapat dipahami melalui konstruktivisme, karena sumber bacaan menjadi
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lingkungan yang memungkinkan siswa memilih, mengeksplorasi, dan menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Dengan demikian, koleksi tidak
sekadar menjadi fasilitas perpustakaan, tetapi menjadi stimulus bagi siswa untuk
membangun pengetahuan melalui pengalaman membaca. Hal ini memperkuat (wayuni,
2020) yang menunjukkan pentingnya minat baca terhadap hasil belajar siswa.

Kolaborasi perpustakaan dengan ekstrakurikuler literasi menunjukkan adanya
perluasan fungsi perpustakaan dari penyedia bahan bacaan menjadi ruang
pengembangan kreativitas siswa. Temuan penelitian ditunjukkan melalui latihan
menulis kreatif, kunjungan literasi ke Harubook Coffee, dan Festival Literasi yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam aktivitas membaca,
menulis, berdiskusi, dan menghasilkan karya. Temuan ini memiliki kesamaan dengan
penelitian (Rosyada & Hasyim, 2024) yang menunjukkan bahwa kegiatan literasi seperti
pojok baca, lomba, dan aktivitas menulis dapat meningkatkan antusiasme siswa
terhadap literasi. Penelitian (Pahlawan & Wibawani, 2023) juga menunjukkan bahwa
penguatan budaya literasi dapat berjalan efektif melalui inovasi program vyang
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, meskipun penelitian tersebut dilakukan pada
konteks perpustakaan rakyat melalui Program Gendis Sewu. Dengan demikian,
penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa kolaborasi
perpustakaan dan ekstrakurikuler dapat menciptakan ekosistem literasi yang lebih
kontekstual di sekolah dasar. Dari perspektif konstruktivisme, aktivitas tersebut
memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung,
interaksi sosial, dan proses menghasilkan karya, bukan hanya melalui penerimaan
informasi secara pasif.

Keterlibatan aktif pustakawan dan siswa menjadi temuan yang membedakan
penelitian ini dari sejumlah penelitian terdahulu. Pustakawan di SD Muhammadiyah
Terpadu Ponorogo tidak hanya menjalankan fungsi administratif dan pelayanan, tetapi
juga berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan membaca, diskusi buku, latihan
menulis, dan pengembangan program literasi. Sementara itu, siswa dilibatkan sebagai
pengguna sekaligus pelaku kegiatan melalui partisipasi dalam program, pengembangan
gagasan, publikasi karya, dan aktivitas perpustakaan lainnya. Temuan ini dapat
dibandingkan dengan (Saera et al., 2024) yang berfokus pada pemberdayaan
pustakawan melalui workshop administrasi dan menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan praktis pustakawan dalam pengelolaan perpustakaan. Penelitian (Yunus
et al.,, 2024) juga menekankan pentingnya kelompok baca, kerja sama dengan
perpustakaan lain, serta pelibatan siswa dalam aktivitas pengelolaan perpustakaan
sebagai strategi penguatan literasi informasi. Penelitian ini memperluas kedua temuan
tersebut dengan menempatkan hubungan pustakawan dan siswa sebagai proses
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kolaboratif dalam penguatan budaya literasi baca. Kondisi tersebut semakin relevan
dengan (Sutisnawati et al., 2022) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran
konstruktivis berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan literasi melalui
pengalaman dan keterlibatan aktif siswa.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi penguatan
budaya literasi di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo dibangun melalui
keterhubungan antara pembaruan koleksi, program literasi kolaboratif, serta partisipasi
aktif pustakawan dan siswa. Temuan tersebut memperkuat penelitian (Mumtazien &
Syam, 2024) mengenai pentingnya koleksi relevan dan program literasi, penelitian
(Rosyada & Hasyim, 2024) mengenai aktivitas literasi yang mampu meningkatkan
antusiasme siswa, penelitian (Pahlawan & Wibawani, 2023) mengenai inovasi program
literasi, serta penelitian (Yunus et al., 2024) mengenai strategi perpustakaan dalam
penguatan literasi siswa. Meskipun demikian, penelitian terdahulu tersebut cenderung
membahas aspek koleksi, program, peran perpustakaan, atau literasi informasi secara
tersendiri, sedangkan penelitian ini menghubungkan ketiga aspek tersebut dengan
partisipasi siswa dan pustakawan dalam satu ekosistem literasi sekolah. Di sinilah letak
kontribusi penelitian ini, yaitu menunjukkan bahwa perpustakaan dapat menjadi ruang
belajar konstruktivistik ketika siswa tidak hanya menerima bahan bacaan, tetapi aktif
memilih sumber, berinteraksi, berdiskusi, menciptakan karya, dan terlibat dalam
pengembangan kegiatan literasi. Pustakawan kemudian berperan sebagai fasilitator
yang menyediakan lingkungan dan pendampingan bagi proses tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa penguatan budaya literasi baca bukan
semata-mata persoalan peningkatan jumlah koleksi atau pelaksanaan program, tetapi
merupakan proses membangun lingkungan belajar yang memungkinkan siswa
mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman, interaksi, kreativitas, dan partisipasi.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penguatan Budaya Literasi Baca
Dukungan institusional sekolah yang diwujudkan melalui kebijakan, penyediaan
anggaran, fasilitas fisik, serta integrasi kegiatan seperti Festival Literasi dan kunjungan
perpustakaan menjadi bukti nyata menguatnya budaya membaca di SD
Muhammadiyah Terpadu Ponorogo. Temuan ini mengindikasikan bahwa komitmen
manajemen sekolah berimplikasi langsung pada transformasi kegiatan literasi dari
sekadar rutinitas administratif menjadi bagian integral dari sistem pembelajaran. Hal ini
memperkuat hasil penelitian (Mumtazien & Syam, 2024) yang menegaskan pentingnya
peranan perpustakaan dan integrasi kurikulum dalam mendorong literasi membaca
siswa melalui kolaborasi lintas pihak. Posisi temuan ini mempertegas bahwa
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keberlanjutan budaya membaca sangat bergantung pada integrasi struktural dan
logistik yang dipelopori oleh pihak pengelola sekolah.

Komitmen perpustakaan melalui pembaruan koleksi bulanan serta keterlibatan
aktif siswa dalam pengelolaan mading dan pendampingan menulis kreatif memperjelas
bukti hadirnya pendekatan partisipatif. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran
peran perpustakaan, dari sekadar tempat penyimpanan buku menjadi fasilitator
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan ekspresi kreatif peserta didik. Hal
tersebut sejalan dengan pandangan (Yunus et al., 2024) yang menekankan strategisnya
peran perpustakaan sekolah dalam membangun literasi informasi melalui partisipasi
aktif siswa dan integrasi pembelajaran. Posisi temuan ini memperkuat teori keterlibatan
pemustaka, di mana pemberdayaan siswa secara langsung terbukti efektif
meningkatkan antusiasme dan keterampilan literatif secara nyata.

Di sisi lain, keterbatasan jangkauan koleksi favorit serta ketiadaan latar belakang
keilmuan perpustakaan pada SDM pengelola menjadi hambatan internal yang nyata
dalam optimalisasi layanan. Kesenjangan ini menginterpretasikan bahwa ketersediaan
bahan pustaka yang belum seimbang dengan pertumbuhan siswa, serta minimnya
kompetensi teknis kepustakawanan, membatasi akselerasi digitalisasi dan variasi
program literasi. Temuan ini mengonfirmasi keterkaitan erat antara kualitas SDM dan
kepuasan pemustaka sebagaimana disinggung dalam prinsip-prinsip pengelolaan
perpustakaan sekolah. Posisi temuan ini menegaskan bahwa tanpa kualifikasi
profesional serta manajemen koleksi yang terstruktur, penguatan budaya literasi akan
berbenturan dengan keterbatasan operasional layanan.

Hambatan eksternal berupa padatnya jadwal akademik serta persepsi sempit
siswa yang menganggap literasi sebatas kegiatan membaca pasif memperjelas belum
optimalnya internalisasi nilai-nilai literatif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa literasi
masih ditempatkan sebagai kegiatan insidental dan fasilitas perpustakaan belum
dimanfaatkan secara substansial untuk berpikir kritis. Hal ini relevan dengan tantangan
integrasi literasi dalam kurikulum padat yang kerap menempatkan literasi sekadar
kewajiban formalisitas belaka. Posisi temuan ini memperjelas bahwa pembenahan
budaya literasi memerlukan reposisi jadwal yang lebih fleksibel serta edukasi
kontekstual agar siswa memahami literasi sebagai kebutuhan pengembangan diri yang
komprehensif.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan budaya
literasi baca di SD Muhammadiyah Terpadu Ponorogo dicapai melalui strategi
perpustakaan yang bersifat kolaboratif dan partisipatif, yang diwujudkan melalui
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pembaruan koleksi buku secara rutin, integrasi dengan ekstrakurikuler literasi seperti
pelatihan menulis kreatif di Harubook Coffee dan kunjungan ke Perpusda, serta
pemberdayaan aktif siswa dan pustakawan tidak hanya sebagai pengguna, melainkan
sebagai fasilitator dan pelaku kegiatan literasi. Keberhasilan pelaksanaan strategi ini
didorong oleh faktor pendukung yang kuat, meliputi komitmen dan dukungan penuh
manajemen sekolah dalam hal anggaran, kebijakan, serta penyediaan fasilitas;
komitmen pengelola perpustakaan yang konsisten; serta tingginya partisipasi dan
antusiasme siswa dalam menjaga maupun menggerakkan aktivitas perpustakaan.
Kendati demikian, penguatan budaya literasi ini masih berhadapan dengan beberapa
faktor penghambat, baik secara internal maupun eksternal, yaitu keterbatasan
jangkauan variasi koleksi favorit, minimnya pustakawan yang memiliki latar belakang
pendidikan spesifik ilmu perpustakaan, ketatnya alokasi waktu siswa akibat padatnya
jadwal akademik dan ekstrakurikuler, serta masih ditemukannya persepsi sempit di
kalangan sebagian siswa yang menganggap literasi sekadar aktivitas membaca pasif.
Dengan demikian, temuan ini mempertegas bahwa penguatan budaya literasi yang
berkelanjutan di tingkat sekolah dasar tidak cukup bertumpu pada ketersediaan fisik
perpustakaan belaka, melainkan menuntut sinergi yang utuh antara kebijakan
institusional, penguatan kapasitas SDM, serta fleksibilitas ruang dan waktu yang
memposisikan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran literasi secara
menyeluruh.
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